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ABSTRACT

Stingless bees (Meliponini) play an important role as pollinators and producers of non-
timber forest products with significant ecological and economic value. This study aimed
to analyze species diversity, dominance, and distribution patterns of stingless bees
across different habitat types in Karangan Hilir Village, East Kutai Regency. Field
observations were conducted from March to June 2024 in six habitat types: karst forest,
secondary forest, cocoa plantation, oil palm plantation, rubber plantation, and
settlement areas. Data were analyzed using Shannon-Wiener diversity index (H’),
Simpson dominance index (D), evenness index (E), and Morisita distribution index (15).
The results showed that a total of 7 species with 53 colonies were recorded, with
Heterotrigona itama as the most dominant species. The diversity index was low across
all habitats (H' < 1), indicating limited species variation. Dominance values were
generally low, although H. itama showed a higher dominance tendency, especially in
settlement areas. Most species exhibited a clumped distribution pattern, reflecting
habitat preferences and resource availability. These findings highlight the importance of
habitat variation in shaping Meliponini community structure and provide a scientific basis
for conservation and sustainable meliponiculture development in human-modified
landscapes.

Keywords: Biodiversity, habitat variation, Meliponini, Species distribution, Stingless
bees

ABSTRAK
Lebah tanpa sengat (Meliponini) memiliki peran penting sebagai penyerbuk dan
penghasil hasil hutan bukan kayu yang bernilai ekologis dan ekonomis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman, dominansi, dan pola distribusi lebah
tanpa sengat pada berbagai tipe habitat di Desa Karangan Hilir, Kabupaten Kutai Timur.
Pengamatan lapangan dilakukan pada bulan Maret hingga Juni 2024 di enam tipe
habitat, yaitu hutan karst, hutan sekunder, kebun kakao, kebun sawit, kebun karet, dan
pemukiman. Analisis data menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
(H’), indeks dominansi Simpson (D), indeks kemerataan (E), dan indeks distribusi
Morisita (16). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 7 spesies dengan total 53 koloni,
dengan Heterotrigona itama sebagai spesies yang paling dominan. Nilai
keanekaragaman tergolong rendah pada seluruh habitat (H’ < 1), yang menunjukkan
keterbatasan variasi spesies. Nilai dominansi relatif rendah, namun H. itama
menunjukkan kecenderungan dominansi terutama pada habitat pemukiman. Sebagian
besar spesies memiliki pola distribusi mengelompok yang mencerminkan preferensi
habitat dan ketersediaan sumber daya. Hasil ini menegaskan pentingnya variasi habitat
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dalam membentuk struktur komunitas Meliponini serta menjadi dasar ilmiah bagi upaya
konservasi dan pengembangan budidaya lebah tanpa sengat secara berkelanjutan.
Kata kunci: Distribusi spesies, Keanekaragaman hayati, Lebah tanpa sengat,
Meliponini, Variasi habitat

1 Pendahuluan

Lebah tanpa sengat (Meliponinae) termasuk dalam famili Apidae yang merupakan
kelompok lebah sosial tanpa sengat dan berperan penting sebagai penyerbuk (pollinator) dan
produsen madu (hasil hutan bukan kayu) yang memiliki nilai ekonomi tinggi bagi komunitas
sekitar kawasan hutan (Lindawati et al., 2023; Rahmad et al., 2021). Keragaman spesies lebah
tanpa sengat yang dibudidayakan maupun yang hidup liar telah teridentifikasi dalam berbagai
ekosistem tropis, mulai dari hutan produksi hingga kawasan hutan rakyat dan area rehabilitasi
ekosistem (Hirmarizgi et al., 2019; Siska et al., 2023).

Lebah tanpa sengat di Indonesia dikenal dengan berbagai sebutan lokal yang bersifat
regional, seperti kelulut, klanceng, lenceng dan galo-galo, yang mencerminkan luasnya
distribusi dan interaksi budaya masyarakat dengan spesies ini (Herwina et al., 2022). Secara
ekologis, Meliponini memanfaatkan berbagai jenis substrat sarang (nesting substrate), seperti
liang pohon, batang hidup, bambu, celah batu, maupun struktur buatan manusia di sekitar
hutan dan pemukiman. Preferensi terhadap substrat sarang tersebut sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan cavity alami dan kondisi habitat, baik pada hutan primer, hutan terfragmentasi,
maupun lanskap pertanian (Machado et al., 2023; Silva & Ramalho, 2014).

Meliponini merupakan kelompok lebah dengan keanekaragaman tinggi yang tersebar
luas di wilayah tropis dan subtropis, termasuk Asia Tenggara dan Kepulauan Indonesia. Di
Kalimantan, lebah tanpa sengat berperan sebagai komponen utama dalam komunitas
penyerbuk, dengan kemampuan beradaptasi terhadap berbagai tipe habitat, mulai dari hutan
primer hingga lahan yang telah mengalami perubahan. Variasi kondisi habitat tersebut
diketahui mempengaruhi keanekaragaman, kelimpahan, serta distribusi koloni Meliponini di
suatu lanskap (Syafrizal et al., 2020; Trianto et al., 2023; Trianto & Purwanto, 2022).

Desa Karangan Hilir, yang terletak di Kecamatan Karangan, Kabupaten Kutai Timur,
merupakan wilayah dengan karakteristik lanskap yang heterogen, meliputi hutan, kawasan
karts, perkebunan, semak belukar, serta pemukiman. Keanekaragaman tipe habitat ini
berpotensi mendukung keberadaan berbagai spesies lebah tanpa sengat. Namun demikian,
informasi ilmiah mengenai keanekaragaman dan distribusi Meliponini di wilayah Kutai Timur,
khususnya di Desa Karangan Hilir, masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada
masih berfokus pada identifikasi spesies secara deskriptif tanpa mengkaji struktur komunitas

dan aspek ekologisnya secara kuantitatif.
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Identifikasi spesies lebah tanpa sengat secara lengkap (keanekaragaman, dominansi,
dan kemerataan) diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kondisi ekologis Meliponini serta mengidentifikasi spesies dominan yang berpotensi
dikembangkan untuk budidaya berbasis masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar ilmiah dalam upaya konservasi keanekaragaman hayati serta pengembangan

pemanfaatan lebah tanpa sengat secara berkelanjutan.

2 Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, dari bulan Maret hingga Juni 2024, di
Desa Karangan Hilir, Kecamatan Karangan, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan
Timur. Desa ini terletak pada koordinat geografis sekitar 1°21'-1°26' LU dan 117°35'-117°45'
BT. Tiga tipe habitat yang dijadikan lokasi pengamatan meliputi: (1) Hutan Karst : kawasan
hutan disekitar gunung karst termasuk dalam karst, (2) Hutan sekunder : kawasan hutan yang
mengalami gangguan parsial namun masih memiliki tutupan vegetasi yang relatif lebat. (3)
Kebun Kakao : perkebunan kakao yang dikelola masyarakat, (4) Kebun sawit : perkebunan
kelapa sawit milik masyarakat maupun perusahaan, (5) Kebun karet : perkebunan karet milik
masyarakat, dan (6) Pemukiman : lahan di sekitar permukiman masyarakat.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi langsung (direct
observation) terhadap koloni lebah tanpa sengat yang aktif di lapangan. Pengamatan
dilakukan pada pagi hari (pukul 07.00-11.00 WITA) dan sore hari (pukul 14.00-17.00 WITA)
untuk meminimalkan bias aktivitas lebah yang dipengaruhi cuaca.

Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan karakter morfologi koloni, bentuk sarang,
serta ciri-ciri fisik lebah yang teramati menggunakan kaca pembesar dan kamera makro.
Identifikasi lebih lanjut merujuk pada kunci identifikasi kelompok supraspesifik Meliponini
Indomalaya dan Australasia (Rasmussen et al., 2017; Trianto et al., 2023).

Analisis Data

Data keanekaragaman, dominansi, dan pola distribusi lebah tanpa sengat untuk setiap
tipe habitat dianalisa menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener Indeks
Kemerataan simpson, indeks dominasi Simpson, dan indeks pola distribusi Morisita (Trianto &
Purwanto, 2022). Keanekaragaman spesies dianalisis menggunakan Indeks

Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), dengan rumus:
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W= = ) (M ) (")
Keterangan: H: Indeks keanekaragaman,
ni: Jumlah tipe individu
N: Jumlah total individu
Kriteria keanekaragaman ditetapkan sebagai berikut: H' < 1 (rendah), 1 < H' < 3
(sedang), dan H' > 3 (tinggi).
Indeks Kemerataan (Evenness/E) Shannon dihitung berdasarkan rasio H' terhadap H'maks (In

S, dengan S = jumlah spesies). Rumus indeks kemerataan adalah

E=H/

Indeks Dominansi Simpson (D) dihitung menggunakan rumus:

D= @i

di mana pi adalah proporsi individu spesies ke-i terhadap total individu, Nilai D mendekati O
menunjukkan tidak ada dominansi, sementara nilai mendekati 1 menunjukkan dominansi kuat
oleh satu spesies.

Pola distribusi spesies dianalisis menggunakan Indeks Morisita (I8) dengan rumus :

n Yx(x;—1)

e TCEY
Dimana 15 adalah Indeks Morisita, n adalah jumlah unit sampel (plot/habitat), x; adalah

jumlah individu ke-i dan N adalah total individu seluruh unit.

3 Hasil dan Pembahasan
Jenis Meliponini yang Ditemukan

Menurut Trianto et al., (2023), Indonesia memiliki 52 spesies lebah tanpa sengat yang
sebelumnya hanya 46 spesies. Di Kalimantan terdapat 34 spesies dan yang lainnya adalah
Sumatera (27 spesies), Jawa (13 spesies), Nusa Tenggara (1 spesies), Sulawesi (8 spesies),
Bali (1 spesies), Maluku (4 spesies), dan Papua (12 spesies). Hasil pengamatan di Desa
Karangan Hilir, dengan tipe habitat berbeda didapatkan 7 spesies dengan Heterotrigona itama

paling banyak ditemui. Hasil pengamatan selengkapnya disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Daftar spesies Meliponini yang ditemukan di Desa Karangan Hilir, Kutai Timur

Tipe Habitat

Nama Jenis Hutan Hutan Kebun Kebun Kebun Pemukiman JQJOT;?,?
Karst sekunder Kakao sawit karet
Tetragonula fuscobalteata 1 1 1 2 1 1 7
Lophottrigona caniforns 3 2 0 0 0 0 5
Tetragonula melanochepala 1 0 2 1 0 0 4
Lepidotrigona terminata 0 1 2 3 0 2 8
Tetragonula iridipennis 1 0 1 1 0 0 3
Heterotrigona itama 2 1 3 4 1 10 21
Tetragonula sarawakensis 2 1 2 0 0 0 5

Heterotrigona itama merupakan lebah tanpa sengat yang memiliki kemampuan
adaptasi ekologis yang tinggi terhadap lanskap yang telah dimodifikasi manusia. Spesies ini
banyak ditemukan pada pemukiman maupun peternakan. Kemampuan memanfaatkan mosaik
habitat perumahan seperti taman, pekarangan, kebun, dan area hijau yang menyediakan
sumber pakan menjadikannya mudah beradaptasi. Keberadaan rongga alami maupun buatan
di lingkungan perumahan, seperti lubang pohon, celah bangunan, dan papan kayu, juga
menyediakan lokasi sarang yang sesuai bagi koloni untuk berkembang (Rudini et al., 2024;
Wahyuningsih et al., 2022)

Jumlah koloni paling sedikit ditemui adalah Tetragonula melanochepala yaitu pada
habitat hutan karst, kebun kakao dan kebun sawit. Aktivitas pariwisata dan penggunaan
pestisida untuk pertanian maupun pemukiman menjadi faktor yang menghambat populasi
lebah. Menurut Toledo-Hernandez et al., (2022), tindakan antropogenik merupakan ancaman
nyata bagi populasi lebah tanpa sengat. Aktivitas manusia dapat beresiko menurunkan
populasi lebah tanpa sengat diantaranya alih fungsi hutan, penggunaan bahan kimia pertanian,
persaingan untuk sumber daya, dan perubahan iklim.

Eksplorasi spesies lebah tanpa sengat dari budidaya lebah di Kalimantan Selatan
diantaranya T. laeviceps, T. fuscobalteata, T. drescheri, T. melanocephala, T. biroi, H. apicalis,
H. itama, H. canifrons, G. thoracica, dan L. terminate. Spesies T. biroi merupakan spesies
introduksi dari Sulawesi melalui Balikpapan.(Purwanto et al., 2022). Lebah tanpa sengat di
Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara, yang ditemukan Syafrizal et al., (2020), yaitu, G.
thoracica, H. itama, L. terminata, H. fimbriata, T. biroi, T. fuscobalteata, T. iridipennis, T.
laeviceps, T. reepeni, T. sarawakensis, dan T. testaceitarsis. Sadam, B. et al., (2016),
menambahkan lebah tanpa sengat yang ditemukan adalah T. melanocephala, T. geissleri, T.

fuscobalteata, dan T. laeviceps.

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 14, Nomor 1 | 59



http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt Jurnal Pertanian Terpadu 14(1): 55-64, Juni 2025
https://doi.org/10.36084/jpt..v10i2.381 ISSN 2549-7383 (online)
ISSN 2354-7251 (print)
Indeks Keanekaragaman, Dominansi, dan Kemerataan
Nilai indeks keanekaragaman, dominansi, dan kemerataan Meliponini pada enam tipe

habitat disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Indeks keanekaragaman (H'), dominansi (D), dan kemerataan (E) Meliponini

Tipe habitat H' (Shannon-Wiener) D (Simpson) E (Shannon)
Hutan Karst 0,31 0,036 0,11
Hutan sekunder 0,25 0,013 0,06
Kebun Kakao 0,33 0,043 0,12
Kebun sawit 0,33 0,043 0,12
Kebun karet 0,12 0,001 0,02
Pemukiman 0,34 0,060 0,14
Rerata 0,28 0,033 0,09

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman tertinggi ditemukan
pada habitat pemukiman (H’ = 0,34) dan, sedangkan nilai terendah terdapat pada habitat
kebun karet (H' = 0,12). Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman tergolong rendah (H'<1). Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan
di Desa Karangan Hilir kurang mampu mendukung keberadaan berbagai spesies kelulut.
Kondisi lingkungan yang telah berubah karena aktivitas manusia dan penggunaan pestisida
pada pertanian dan perkebunan menjadikan keanekaragaman kelulut rendah. Berbeda
dengan penelitian Lindawati et al., (2023), pada taman nasional bukit baba bukit raya yang
menyatakan bahwa kelulut di habitat hutan sekunder memiliki nilai H sebesar 1,869 dan
terendah pada area pemulihan ekosistem H’=1,159.

Nilai indeks dominansi Simpson pada keenam tipe habitat di Desa Karangan Hilir
berkisar antara 0,001 hingga 0,060 (Tabel 2). Nilai D terendah ditemukan pada habitat kebun
karet (D =0,001). Habitat kebun karet, dan hutan sekunder termasuk dalam kategori dominansi
rendah. Tidak ada satu spesies Meliponini pun yang menguasai komunitas secara dominan
pada kedua habitat tersebut. Nilai D tertinggi terdapat pada habitat pemukiman (D = 0,060)
yang mengindikasikan adanya kecenderungan dominansi oleh spesies tertentu, yaitu
Heterotrigona itama. Kondisi serupa dilaporkan oleh Lukman et al., (2021), dalam
penelitiannya H. itama Cockerell dan H. bakeri mudahdibudidayakan karena cepat beradaptasi
dengan lingkungan yang baru.

Rendahnya dominansi di habitat hutan karst dan kebun kakao dapat dikaitkan dengan
keragaman sumber daya yang lebih tinggi pada kedua habitat tersebut. Ketersediaan beragam
jenis tanaman berbunga sepanjang tahun dan kelimpahan substrat bersarang yang bervariasi
mendorong ko-eksistensi banyak spesies, sehingga tidak ada satu spesies pun yang

memperoleh keunggulan kompetitif yang cukup besar untuk mendominasi. Antonini et al.,

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 14, Nomor 1 | 60



Jurnal Pertanian Terpadu 14(1): 55-64, Juni 2026 http://ojs.stiperkutim.ac.id/index.php/jpt
ISSN 2549-7383 (online) https://doi.org/10.36084/jpt..v10i2.381
ISSN 2354-7251 (print)
(2025), menambahkan bahwa ketersediaan dan kualitas habitat menentukan
keberlangsungan hidup lebah tanpa sengat dan menjadi indikator kesesuaian habitat dalam
strategi konservasi dan pengelolaan perkotaan yang bertujuan untuk mempertahankan kunci
penting bagi penyerbukan.
Dominansi Spesies pada Setiap Habitat

Analisis dominansi pada tingkat spesies untuk masing-masing habitat (Tabel 3).

Tabel 3. Indeks dominansi spesies Meliponini di Desa Karangan Hilir

Nama Spesies JKUOT(!?? Pi = ni/N pi? Kategori
Tetragonula fuscobalteata 7 0,132 0,017 Rendah
Lophottrigona caniforns 5 0,094 0,009 Rendah
Tetragonula melanochepala 4 0,075 0,006 Rendah
Lepidotrigona terminata 8 0,151 0,023 Rendah
Tetragonula iridipennis 3 0,057 0,003 Rendah
Heterotrigona itama 21 0,396 0,157 Tinggi
Tetragonula sarawakensis 5 0,094 0,009 Rendah
Jumlah total koloni 53 1 0,224 Dominan Rendah

Berdasarkan hasil analisis indeks dominansi Simpson, diperoleh nilai D sebesar 0,224
yang menunjukkan bahwa tingkat dominansi komunitas lebah tanpa sengat di Desa Karangan
Hilir tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat satu spesies yang secara
ekstrem mendominasi komunitas. Namun demikian, spesies H. itama memiliki nilai proporsi
tertinggi (0,157) dengan kontribusi dominansi terbesar dibandingkan spesies lainnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa spesies tersebut memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap berbagai tipe habitat, terutama pada lingkungan yang telah mengalami tekanan
antropogenik.

Perubahan lingkungan mempengaruhi kelangsungan hidup lebah tanpa sengat
diantaranya berkurangnya ketersediaan sarang, akses makanan, isolasi lanskap yang
membatasi mobilitas koloni, dan paparan tekanan antropogenik. Dampak tersebut dapat
menyebabkan kelangsungan hidup populasi Meliponini secara regional relatif rendah (Antonini
et al., 2025; Toledo-Hernandez et al., 2022).

Distribusi Spesies Meliponini

Pola distribusi yang mengelompok juga dipengaruhi oleh ketersediaan lokasi bersarang
(nesting sites). Meliponini umumnya memilih substrat bersarang berupa lubang di batang
pohon mati, celah bebatuan, atau rekahan dinding bangunan. Keterbatasan substrat
bersarang yang berkualitas menyebabkan koloni-koloni cenderung terkonsentrasi di area yang
menyediakan kondisi tersebut (Audia et al., 2025; Insolia et al., 2022). Distribusi Meliponini di

Desa Karangan Hilir mengikuti gradien kualitas habitat, dengan kepadatan koloni tertinggi
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berada di area hutan karst yang berbatasan langsung dengan kebun campuran. Zona transisi
(ecotone) antara dua tipe habitat tersebut tampaknya menyediakan kombinasi ideal antara
ketersediaan pohon bersarang dari hutan dan sumber pakan nektar dari kebun, sehingga
menjadi hotspot keanekaragaman Meliponini di lokasi penelitian.

Tabel 4. pola distribusi spesies Meliponini di Desa Karangan Hilir

Nama Spesies (Xi[;;::rr']g‘g?t'at) % xi(xi-1) N 15 Pola Distribusi
Tetragonula fuscobalteata 11,1211 2 7 0,29  Seragam
Lophotrigona caniforns 3,2,0,0,0,0 8 5 2,4 Mengelompok
Tetragonula melanochepala 1,0,2,1,0,0 2 4 1 Acak
Lepidotrigona terminata 0,1,2,3,0,2 10 8 1,07 Mengelompok
Tetragonula iridipennis 1,0,1,1,0,0 0 3 0 Seragam
Heterotrigona itama 2,1,3,4,1,10 110 21 1,57  Mengelompok
Tetragonula sarawakensis 2,1,2,0,0,0 4 5 1,2 Mengelompok

Hasil analisis Indeks Morisita menunjukkan bahwa sebagian besar spesies memiliki
pola distribusi mengelompok (I& > 1), seperti H. itama, L. caniforns, dan T. sarawakensis. Hal
ini menunjukkan bahwa distribusi koloni cenderung terkonsentrasi pada habitat tertentu yang
memiliki kondisi lingkungan yang sesuai. Sementara itu, beberapa spesies seperti T.
fuscobalteata dan T. iridipennis menunjukkan pola distribusi seragam (I&6 < 1), yang
mengindikasikan penyebaran koloni yang relatif merata. Pola distribusi ini mencerminkan
adanya pengaruh faktor lingkungan, ketersediaan sumber pakan, serta kompetisi antar
spesies dalam menentukan sebaran koloni lebah tanpa sengat.

Pola distribusi lebah tanpa sengat dipengaruhi oleh faktor habitat (biotik—abiotik),
ketersediaan pakan dan sarang, serta kondisi spasial lanskap. Variasi habitat dan perubahan
penggunaan lahan menyeleksi lebah tanpa sengat melalui interaksi kompetisi, patogen, dan
kondisi lingkungan. Karakter individu lebah menentukan distribusinyaseperti tipe sarang,
ukuran koloni, kemampuan foraging, dan toleransi stres (Rouabah et al., 2024; Withaningsih
et al.,, 2023). Struktur komunitas lebah tanpa sengat di Desa Karangan Hilir memiliki pola
distribusi yang cenderung mengelompok pada habitat tertentu. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa variasi tipe habitat berperan penting dalam menentukan keberadaan dan sebaran
koloni Meliponini, terutama melalui ketersediaan sumber pakan dan lokasi bersarang. Spesies
dengan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan, berpotensi

dikembangkan dalam kegiatan budidaya berbasis masyarakat.
4 Kesimpulan

Keanekaragaman lebah tanpa sengat (Meliponini) di Desa Karangan Hilir tergolong

rendah dengan rerata nilai indeks Shannon-Wiener adalah 0,28 dan H’>1 pada seluruh tipe
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habitat. Tingkat dominansi komunitas juga relatif rendah, meskipun terdapat kecenderungan
dominansi oleh spesies Heterotrigona itama yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi
terhadap berbagai kondisi lingkungan, khususnya pada habitat yang terpengaruh aktivitas
manusia. Pola distribusi sebagian besar spesies cenderung mengelompok, yang menunjukkan
adanya ketergantungan terhadap kondisi habitat tertentu, terutama terkait ketersediaan
sumber pakan dan lokasi bersarang. Secara keseluruhan, variasi tipe habitat berperan penting
dalam membentuk struktur komunitas Meliponini. Hasil penelitian ini memberikan dasar
ekologis bagi upaya konservasi dan pengembangan budidaya lebah tanpa sengat secara

berkelanjutan di lanskap yang mengalami tekanan antropogenik.
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